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PEMBUATAN DAN EVALUASI SISTEM DETEKSI KEBAKARAN
BERBASIS INTERNET OF THINGS (1oT) MENGGUNAKAN SENSOR
APl KY-26, MIKROKONTROLER NODEMCU DAN APLIKASI BLYNK

ABDULLAH MUJIB
15620036

INTISARI

Sistem deteksi kebakaran saat ini masih memiliki beberapa kekurangan yaitu sistem
belum dapat terhubung secara luas dan digunakan secara aplikasi android, sehingga
diperlukan pengembangan teknologi berbasis Internet of Things (1oT) untuk memberikan
peringatan terjadinya kebakaran kepada pihak-pihak terkait, pemilik gedung atau petugas
keamanaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi sensor api KY-26 sebagai
acuan pembuatan sistem, selanjutnya pembuatan sistem deteksi berbasis 10T, dan terakhir
pengujian sistem berupa performance test untuk mendapatkan informasi kinerja dari sistem
deteksi kebakaran. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu karakterisasi sensor api
KY-26, pembuatan sistem deteksi kebakaran, dan pengujian sistem deteksi. Sistem dibuat
menggunakan lima buah sensor api KY-26, mikrokontroler NodeMCU, aplikasi Blynk,
lima buah dioda, sebuah buzzer, kabel penghubung dan black box. Tahapan pertama adalah
karakterisasi sensor api KY-26 terhadap variasi sumber api lilin, dan variasi sumber api
kompor mini (90° ke kanan, 60° ke kanan, 30° ke kanan, 0°, 30° ke kiri, 60° ke kiri, dan
90° ke kiri). Tahapan kedua adalah pembuatan sistem deteksi kebakaran. Tahapan ketiga
adalah pengujian sistem deteksi kebakaran menggunakan perhitungan performance test.
Hasil karakterisasi sensor api KY-26 dengan lima buah sensor menunjukan kesamaan
kemampuan jangkauan sudut deteksi sensor berkisar 30° ke kanan sampai 30° ke kiri.
Sistem deteksi kebakaran berbasis 10T juga telah berhasil dibuat menggunakan sensor api
KY-26, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk. Hasil kinerja sistem deteksi
kebakaran berbasis 10T menggunakan perhitungan performance test sebesar 97,625%
terhadap variasi lilin dan 98,625% terhadap variasi kompor mini. Hasil tersebut
menunjukan sistem deteksi layak digunakan pada tempat-tempat yang berpotensi
terjadinya bencana kebakaran.

Kata Kunci: Sistem Deteksi Kebakaran, Sensor Api KY-26, Internet of Things
(1oT), Karakterisasi, Performance Test.



MAKING AND EVALUATION OF INTERNET OF THINGS (loT) FIRE
DETECTION SYSTEM USING KY-26 FIRE SENSORS, NODEMCU
MICROCONTROLLER, AND BLYNK APPLICATION.

ABDULLAH MUJIB
15620036

ABSTRACT

Nowadays the fire detection system has disadvantages so the development of
technology Internet of Things (10T) has needed to give warning to parties, building owners
or security officers. This research aims to characterization of KY-26 fire sensor which is
used as a reference on the system and calculations of tast performance to obtain information
about fire detection system. This research divided into three steps that are characterization
of KY-26 fire sensor, making fire detection system based on IoT, and evaluation of the
detection system. The fire detection system has been created using five KY-26 fire sensors,
NoeMCU microcontroller, Blynk application, five diodes, a buzzer, connecting cable, and
a black box. The first step was characterization (repeatability) of KY-26 fire sensor by
variation of candlelight source, variation of mini stove fire source with various angle (90°
right, 60° right, 30° right, 0°, 30° left, 60° left, and 90° left). The second step was created
fire detection system, and the third step was evaluation of detection system using
calculations of test performance. The result of characterization (repeatability) showed that
there was similarity of angle range about 30° right to 30° left. The result of performance
test showed percentage about 97,625% with candle variation and about 98,625 % with
mini stove variation. Fire detection system based 10T using KY-26 Fire sensor, fire sensors
KY-26, NoeMCU microcontroller, and Blynk application also was successfully created in
hardware and software. These result indicated that this system can be applied to the fire
potential places as a warning system.

Keywords: Fire detection system, KY-26 Fire sensor, Internet of Things (1oT),
Characterization (Repeatability), Performance Test.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Harta merupakan karunia yang diberikan Allah SWT kepada umat
manusia. Pengorbanan tenaga, waktu, dan pikiran pun dilakukan untuk
memperoleh harta sebanyak-banyaknya. Sebagai seorang muslim haruslah
mampu mengelola, dan menjaga harta benda. Bahkan menurut Imam Al-Gazali
harta merupakan salah satu dari lima kebutuhan dasar dari kehidupan (Masrur,

2017: 97).

Pembahasan tentang perintah menjaga harta benda ada pada Al-Qur’an
Surat An-Nisa Ayat 5 yang berbunyi:

oo i 53315 g 25T ATz 0l sl SGatITT 358 3
lﬁjj).ﬂ.‘o\hlj_f’lr?q_gj |_9—[_93ij_9—““5|,5
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari

hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.”
(Shihab, M. Q, 2001: 417).

Ayat di atas secara umum menjelaskan kepada kaum muslim agar selalu
menjaga harta yang diberikan serta diamanahkan oleh Allah. Kemampuan
menjaga harta dengan baik dan tidak menghambur-hamburkan harta diharapkan
dapat mendukung penyempurnaan pelaksanaan ibadah baik yang ritual ataupun

sosial (Rayhan, 2016: 24). Pentingnya menjaga harta diharapkan dapat



meminimalisirkan terjadinya kehilangan harta benda atau musibah seperti
kemalingan serta terjadinya bencana berupa banjir, tanah longsor dan
kebakaran. Terjadinya musibah tersebut terutama peristiwa kebakaran dapat

menjadikan seseorang kehilangan harta benda.

Kebakaran merupakan peristiwa yang disebabkan oleh api atau
terbakarnya sesuatu “rumah, hutan, dan sebagainya” dengan tidak terkawal
(Sugono, 2008: 122). Tragedi kebakaran sering kali datang secara tidak
diprediksi dan dapat menimpa oleh semua golongan masyarakat. Besarnya api
saat terjadinya kebakaran seringkali mengancam dan dapat mengakibatkan
timbulnya korban jiwa serta rusaknya lingkungan sekitar, menurut Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) kebakaran dikatagorikan sebagai

salah satu bentuk bencana alam (Anonim, 2017: 1).

Terjadinya bencana kebakaran seringkali disebabkan karena hubungan
pendek arus listrik (korsleting) pada kabel listrik, kebocoran pipa saluran tabung
gas LPG, atau akibat kelalaian manusia itu sendiri seperti lupa mematikan api
kompor, api putung rokok dan api pembakaran sampah. Selain disebabkan
faktor manusia, peristiwa kebakaran dapat disebabkan oleh faktor alami seperti
sambaran petir, gempa bumi, letusan gunung api, kekeringan serta kemarau

berkepanjangan, dan lain sebagainya (Irwandi, 2016: 201).

Pada saat terjadinya bencana kebakaran, masyarakat sekitar biasanya
saling bergotong royong dalam upaya pemadaman api. Hal ini dilakukan

sebelum satuan petugas pemadam kebakaran datang di lokasi kejadian.



Permasalahan yang sering melanda selama ini adalah keterlambatan satuan
pemadam kebakaran yang disebabkan beberapa faktor diantaranya:
terlambatnya informasi yang diterima oleh petugas, padatnya lalu lintas menuju
lokasi kejadian, serta kurangnya kesiapan petugas dalam menangani bencana
kebakaran. Padahal bencana kebakaran yang tidak segera ditangani tentu
menimbulkan kerugian harta benda dan dapat meninggalkan beban mental
kepada korban yang mengalaminya. Melihat kondisi ini, maka diperlukan
adanya pembuatan sistem deteksi kebakaran yang dapat digunakan untuk
menginformasikan terjadinya kebakaran pada suatu lingkungan. Peringatan
terjadinya kebakaran tersebut berupa informasi dini terjadinya kebakaran, hasil
informasi akan dikirimkan ke pada pihak-pihak terkait agar penanganan
bencana dapat secepat mungkin diatasi dan nyala api dipadamkan. Kelebihan
penggunaan sistem deteksi di suatu lingkungan dapat mendorong dan
meningkatkan kesigapan pihak keamanan dalam menanggulangi terjadinya

bencana kebakaran.

Berdasarkan keperluan tersebut, beberapa peneliti telah membuat sistem
deteksi kebakaran pada suatu lingkungan. Penelitian-penelitian tersebut telah
dilakukan oleh Dana dkk (2018), Kharisma dkk (2017), dan Izang dkk (2018).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Dana dkk (2018) dibuat sebuah sistem
deteksi kebakaran dengan kemampuan kinerja sistem sebesar 94% untuk
pengujian yang dilakukan pada ruangan tanpa AC dan kemampuan kinerja
sistem sebesar 86% untuk pengujian yang dilakukan pada ruangan

menggunakan AC, hasil peringatan terjadinya kebakaran ditampilkan pada



LCD 16 x 2. Penelitian oleh Kharisma dkk (2017) dihasilkan berupa pengiriman
peringatan notifikasi SMS (Short Message Service) saat sistem mendeteksi
terjadinya kebakaran disuatu lingkungan dengan notifikasi SMS dari sistem ke
user memiliki rata-rata lama waktu yang dibutuhkan adalah 6 detik. Penelitian
olen lzang dkk (2018) dihasilkan berupa sistem yang dapat melakukan
pengindraan terdeteksinya nyala api dilingkungan dengan pengiriman
peringatan berupa SMS menggunakan modul GSM Network. Namun pada
pembuatan yang telah dilakukan masih perlu pengembangan sistem yang dapat
terhubung secara luas dan digunakan secara aplikasi android sehingga

penggunaan sistem dapat digunakan sesuai dengan perkembangan zaman.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan
teknologi sistem deteksi kebakaran berbasis Internet of Things (loT)
menggunakan sensor api KY-26, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk.
Sistem ini bekerja berdasarkan prinsip penginderaan nyala api berbasis
notifikasi 10T menggunakan sensor api KY-26 sebagai detektor keberadaan
nyala api dengan penggunaan  mikrokontroler NodeMCU yang
mentransmisikan data secara nirkabel sehingga kejadian kebakaran secara

notifikasi terkirim pada aplikasi Blynk ke pihak terkait.

Pengiriman informasi terjadinya kebakaran dikirimkan dalam bentuk
status terjadinya kebakaran menggunakan metode loT. Metode IoT merupakan
sebuah konsep layanan internet yang digunakan untuk menjembatani
pertukaran informasi dengan benda-benda yang ada di sekelilingnya (Vanaja,

2018: 3025). Layanan loT dapat digunakan untuk mengirimkan notifikasi



peringatan terjadinya kebakaran di suatu lingkungan. Keunggulan pada sistem
loT ini berupa pengembangan sistem berbasis internet akan memudahkan
perawatan sistem deteksi dengan pembelian pulsa SMS dan masa aktif kartu

dapat digantikan dengan adanya jaringan internet yang sudah ada.

Api merupakan intensitas cahaya yang dapat di identifikasi
keberadaannya di suatu lingkungan. Api terdiri dari panas dan cahaya yang
bersumber dari bahan yang terbakar (Sugono, 2008: 80). Cahaya pada sinar api
dibedakan ke beberapa klaster cahaya warna yaitu api warna merah, api warna
biru, api warna putih dan api warna hitam. Pembagian klaster cahaya tersebut
disebabkan perbedaan besaran nilai panjang gelombang yang dihasilkan
sehingga menyebabkan perbedaan sinar cahaya warna setiap klasternya. Salah
satu klaster cahaya warna tersebut adalah sinar inframerah (infrared) dalam

rentang panjang gelombang 760 nm sampai 1100 nm.

Besaran sinar inframerah tersebut dapat digunakan sebagai parameter
informasi keberadaan nyala api yang memiliki rentang nilai intensitas cahaya
dan panjang gelombang tertentu. Intensitas cahaya inframerah yang berasal dari
sumber api dapat di identifikasi menggunakan sensor api KY-26. Penggunaan
sensor api KY-26 yang mampu menghasilkan output data digital berupa high
dan low, cocok digunakan dalam pembuatan sistem deteksi. Hal tersebut berupa
kejelasan identifikasi keberadaan api dengan hasil output sensor saat bernilai
0,00 volt atau low untuk hasil sensor tidak mendeteksi nyala api pada
lingkungan dan bernilai 3,25 volt atau high untuk hasil sensor mendeteksinya

nyala api pada lingkungan.



Penggunaan mikrokontroler NodeMCU dipilih karena memiliki
keunggulan diantaranya pada pengembangan board di mikrokontroler ini telah
tertanam modul ESP8266 dan mikrokotroller ESP-12 yang mampu terhubung
dengan jaringan internet melalui koneksi Wireless Fidelity (wifi). Sifat
mikrokontroler ini yang opensource dengan sketch Arduino IDE sebagai wadah
pemrograman akan memudahkan pengguna dalam membuat perintah yang
diinginkan. Ukuran board mikrokontroler yang relatif kecil dengan panjang
4,83 cm, lebar 2,54 cm dan berat 7 gram menjadikan board ini dalam

penggunaanya (Rifa’i, 2016: 7).

Hasil informasi pada sistem deteksi akan dikirimkan kepada pihak-
pihak terkait melalui teknologi 10T yang tertampilkan di aplikasi Blynk pada
handphone android. Aplikasi Blynk merupakan aplikasi untuk iOs dan OS yang
dapat mengontrol NodeMCU, Arduino, Rasberry Pi dan mikrokontroler
sejenisnya melalui jaringan internet (Handi, 2019: 3260). Aplikasi ini dapat
digunakan sebagai pengendali perangkat hardware, menampilkan data sensor,
visualisasi, peringatan berupa notifikasi dan lain-lain. Keunggulan pada aplikasi
ini yaitu penggunaanya yang dapat digunakan untuk menghubungkan sistem
dengan user, layanan server dengan penggunaan jaringan secara mobile, dan

aplikasi yang dapat di unduh melalui Google Play serta Play Store.

Sistem deteksi kebakaran akan diaplikasikan sebagai pendeteksi nyala
api pada lingkungan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian karakterisasi
sensor api KY-26 untuk mendapatkan informasi jangkauan dari sensor.

Parameter karakterisasi sensor api KY-26 meliputi karakteristik presisi



(repeatability) dan zero offset. Jumlah sensor yang dikarakterisasi sebanyak 5
buah sensor, dengan hasil informasi jangkauan digunakan untuk menentukan
jarak masing-masing antara sensor di sistem deteksi. Peringatan terjadinya
kebakaran pada sistem deteksi yang dibuat meliputi pengiriman notifikasi ke

aplikasi Blynk dan buzzer berbunyi.

Pengujian sistem juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi sistem
secara keseluruhan. Pengujian dilakukan untuk mendapatkan informasi kinerja
sistem deteksi kebakaran berbasis 10T menggunakan sensor api KY-26,
mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk. Metode untuk mendapatkan
hasil kinerja dengan performance testing pada sistem yang telah dibuat. Hasil
informasi kinerja pada sistem berupa persentase keberhasilan sistem saat
memberikan informasi peringatan terjadinya kebakaran.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan

permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik sensor api KY-26?

2. Bagaimana pembuatan sistem deteksi kebakaran berbasis Internet of Things
(1oT) menggunakan sensor api KY-26, mikrokontroler NodeMCU dan
aplikasi Blynk?

3. Bagaimana hasil kinerja sistem deteksi kebakaran berbasis Internet of
Things (loT) menggunakan sensor api KY-26, mikrokontroler NodeMCU

dan aplikasi Blynk?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah:

1. Mengkarakterisasi sensor api KY-26.

2. Membuat sistem deteksi kebakaran berbasis Internet of Things (loT)
menggunakan sensor api KY-26, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi
Blynk.

3. Mengevaluasi sistem deteksi kebakaran berbasis Internet of Things (IoT)
menggunakan sensor api KY-26, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi
Blynk.

D. Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi dengan beberapa hal, yaitu:

1. Parameter karakterisasi sensor api KY-26 meliputi karakteristik presisi
(repeatability) dan zero offset.

2. Sensor yang digunakan sensor api KY-26, karena penggunaan sensor yang
mampu menghasilkan output data digital berupa high (ada api) dan low
(tidak ada api), cocok digunakan dalam pembuatan sistem deteksi.

3. Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU devkit 1.0, karena pada
NodeMCU telah tertanam modul ESP8266 dan mikrokotroller ESP-12 yang
mampu terhubung dengan jaringan internet melalui koneksi Wireless
Fidelity (wifi).

4. Internet of Things yang digunakan Blynk.

5. Peringatan terjadinya kebakaran meliputi pengiriman notifikasi ke aplikasi

Blynk dan buzzer berbunyi.



6. Pengujian sistem yang dilakukan adalah perhitungan performance test
untuk memperoleh kinerja sistem deteksi yang telah dibuat.

7. Karakterisasi sensor api KY-26 dan pengujian sistem deteksi dilakukan
pada ruangan pengujian.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:

1. Jika Sistem deteksi kebakaran berbasis 10T berhasil dibuat dan teruji
kinerjanya, maka sistem dapat diletakkan pada tempat-tempat yang
berpotensi menimbulkan terjadinya kebakaran.

2. Jika sistem deteksi kebekaran diletakan pada tempat-tempat yang berpotensi
menimbulkan terjadinya kebakaran, maka sistem mampu meminimalisirkan
keterlambatan informasi terjadinya bencana kebakaran kepada pihak-pihak
terkait seperti; pemilik gedung, masyarakat dan petugas pemadam
kebakaran.

3. Jika pengembangan teknologi loT digunakan pada sistem deteksi
kebakaran, maka pembelian pulsa SMS dan masa aktif penggunaan kartu
pada sistem yang sudah ada dapat digantikan dengan adanya jaringan

berbasis internet.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sensor api KY-26 telah berhasil dikarakterisasi terhadap variasi sumber
api lilin dan kompor mini. Hasil tersebut menunjukan kesamaan
kemampuan jangkauan sudut deteksi sensor berkisar 30° ke kanan
sampai 30° ke Kiri.

2. Sistem deteksi kebakaran berbasis Internet of Things telah dibuat
menggunakan sensor api KY-26, mikrokontroler NodeMCU, aplikasi
Blynk.

3. Kinerja sistem deteksi kebakaran berbasis 10T sebesar 97,625%
terhadap variasi lilin dan 98,625% terhadap variasi kompor mini. Oleh
karena itu, sistem deteksi yang telah dibuat dapat digunakan untuk

dipasang pada tempat-tempat yang berpotensi terjadi kebakaran.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang
dilakukan selanjutnya, diantaranya sebagai berikut:

1. Hasil karakteristik sensor, sudut optimum yang direkomendasikan pada
sistem sebesar 30° ke kanan sampai 30° ke kiri, maka jarak antara satu
sensor dengan sensor yang lain yang paling bagus adalah jarak 230 cm.
Namun, disebabkan pengujian sistem yang dilakukan memiliki
keterbatasan luas (ukuran ruang pengujian), maka pada sistem deteksi
kebakaran ini dilakukan pengujian dengan jarak sensor satu ke sensor
lainya sebesar 100 cm, oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya jarak
antara sensor satu dengan yang lainya berjarak 230 cm.

2. Pengembangan sistem deteksi perlu dilakukan dengan menggunakan

sensor api jenis cahaya yang lebih sensitif.
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